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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Undang-Undang No. 43 Tahun 1999 yang merupakan perubahan atas Undang-

Undang No. 8 Tahun 1974 tentang  pokok-pokok kepegawaian, dijelaskan  bahwa 

kedudukan dan peran Pegawai  Negeri Sipil adalah sangat penting dan menentukan 

karena mereka sebagai aparatur  negara dan aparatur  pemerintah dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan  pembangunan dalam usaha mewujudkan tujuan nasional. Untuk 

itu perlu adanya suatu proses yang sistematis dan  berkelanjutan untuk 

memperoleh kuantitas, kualitas, komposisi dan distribusi pegawai yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan organisasi, sehingga dapat mewujudkan visi dan misi 

organisasi menjadi kinerja nyata.    

Kondisi dunia kerja saat ini dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang 

merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu organisasi. Untuk itu sumber 

daya manusia di lembaga pemerintahan hendaknya dikelola secara profesional 

agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan 

kemampuan organisasi. Sumber daya manusia yang profesional tidak lepas dari 

kinerja yang baik dan tepat pada bidangnya.  

Pemberian kompensasi merupakan fungsi strategi sumber daya manusia 

yang mempunyai imbas signifikan atas fungsi sumber daya manusia lainnya. 

Kompensasi berpengaruh kuat terhadap kepuasan kerja, produktifitas, putaran 

pegawai dan proses lainnya di dalam sebuah organisasi/instansi. Tujuan setiap 

organisasi/instansi dalam merancang sebuah sistem kompensasi haruslah untuk 

memikat dan mempertahankan pegawai yang cakap. Selain itu, sistem kompensasi 

juga memotifasi agar pegawai mematuhi semua peraturan hukum.  

  Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja kerja pegawai yaitu dengan 

melakukan pemberian kompensasi. Pemberian kompensasi dapat mendorong 

semangat kerja dan keinginan pegawai untuk mencapai kinerja yang optimal. 

Pada umumnya pegawai mengharapkan kompensasi yang diterima sesuai dengan 

hasil yang telah mereka kerjakan serta apa yang telah mereka berikan terhadap 
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organisasi/instansi tersebut. Semakin baik kompensasi yang diberikan 

organisasi/instansi dapat meningkatkan semangat kerja pegawai sehingga 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. Kompensasi yang 

diberikan dapat menyangkut kepuasan pegawai terhadap gaji, tunjangan, serta 

program kesejahteraan  lainnya yang ditetapkan oleh organisasi/instansi. 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan bagian dari Aparatur Pemerintah, 

yang mempunyai tanggung jawab serta peranan penting dalam menjalankan roda 

Pemerintahan dan pelaku Pembangunan Nasional. Begitu pula halnya dengan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember juga 

mempunyai peranan dan tanggung jawab untuk menjalankan roda Pemerintahan 

dan ikut melaksanakan Pembangunan, serta fungsi pelayanan kepada masyarakat 

Kabupaten Jember. 

Agar  Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Badan Kepegawaian Daerah 

Pemerintahan Kabupaten Jember dalam berperan serta dalam pelaksanaan 

Pembangunan, menjalankan roda pemerintahan serta tugas pelayanan kepada 

masyarakat dapat berjalan dengan penuh keterbukaan, dedikasi, adil, kreatif, jujur 

dan netral, maka diperlukan  sosok Pegwai Negeri Sipil dengan sumber daya 

manusia yang berkualitas, kredibel dan memiliki kompetansi yang tinggi.   

Badan Kepegawaian Daerah Pemerintahan Kabupaten Jember merupakan 

instansi yang menangani kepegawaian di lingkungan pemerintahan kabupaten 

khususnya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang lebih baik dari tahun 

sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas Laporan Praktek Kerja Nyata ini diberi 

judul  “ PELAKSANAAN PEMBERIAN KOMPENSASI  SEBAGAI   

PENINGKATAN KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN BADAN 

KEPEGAWAIAN DAERAH PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER” 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1  Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Sesuai dengan alasan judul, maka tujuan yang hendak dicapai pada 

praktek kerja nyata tepatnya di lingkungan badan kepegawaian daerah 

pemerintahan kabupaten Jember sebagai berikut : 
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a. Untuk memenuhi prasyarat kelulusan Program Studi DIII Manajemen 

Perusahaan, Fakultas Ekonomi Universitas Jember. 

b. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung pelaksanaan  

pemberian kompensasi sebagai  peningkatan kinerja pegawai di 

lingkungan Badan kepegawaian Daerah  Pemerintahan Kabupaten Jember. 

c. Untuk mengetahui berbagai macam kompensasi-kompensasi yang 

diberikan kepada pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah 

Pemerintahan Kabupaten Jember. 

1.2.2  Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

Beberapa kegunaan yang diperoleh dalam melaksanakan praktek kerja 

nyata, meliputi: 

a. Sebagai salah satu syarat kelulusan akhir untuk memperoleh gelar Ahli 

Madya Program Studi Diploma III Manajemen Perusahaan. 

b. Memperoleh wawasan, pengetahuan, dan pengalaman praktis/kerja yang 

berhubungan dengan pelaksanaan  pemberian kompensasi sebagai 

peningkatan kinerja karyawan dilingkungan Badan Kepegawaian Daerah 

Pemerintahan kabupaten Jember. 

 

1.3  Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di Badan Kepegwaian Daerah 

Pemerintahan Kabupaten Jember, jalan Sudarman No.1 Jember Jawa Timur. Telp 

(0331) 428824 Fax : (0331) 425644 Email: humas@jemberkab.go.id  

 

1.3.2 Jangka Waktu Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini sesuai dengan ketentuan 

Fakultas Ekonomi Universitas Jember dilaksanakan selama kurang lebih 144 jam 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Program Diploma III Fakultas 

Ekonomi Universitas Jember terhitung pada tanggal 16 Februari sampai 27 Maret 

2015. 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 

 

1.3.3  Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata, dengan jam kerja sebagai berikut : 

1. Senin – Kamis   : Pukul 07.00 – 15.00 WIB 

2. Jum’at    : Pukul 07.00 – 15.00 WIB  

3. Istirahat hari senin – kamis  : Pukul 12.00 – 13.00 WIB 

4. Istirahat hari jum’at   : Pukul 11.30 – 12.30 WIB 

5. Sabtu – Minggu   : Libur  

 

1.4  Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata 

 Adapun bidang ilmu yang menjadi dasar pedoman dalam pelaksanaan 

Praktek Kerja Nyata dan Penyusunan laporan adalah sebagai berikut : 

a. Manajemen Sumberdaya Manusia. 

b. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. 

c. Referensi dari Badan Kepegawian Daerah Pemerintahan Kabupaten 

Jember. 
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  BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Pelaksanaan 

 Pelaksanaan itu sendiri merupakan tata cara organisasi/perusahaan dalam 

mencari pegawai. Rancangan organisasi/perusahaan adalah titik awal dalam 

pencarian tenaga kerja. Sebagai bagian dari proses perencanaan ini, akan disusun 

unit-unit tanggung jawab khusus, yang umumnya disebut sebagai pekerjaan. 

Pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan  ini akan menimbulkan tercapainya sasaran 

organisasi/perusahaan secara keseluruhan. 

  

2.2 Pengertian Pemberian Kompensasi 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para pegawai sebagai 

balas jasa untuk kerja mereka. Dalam penjelasan lain, kompensasi adalah seluruh 

extrinsic reward yang diterima oleh haryawan dalam bentuk upah atau gaji, 

insentif atau bonus, dan beberapa tunjangan (benefit). Extrinsic reward adalah 

imbalan yang dikontrol dan didistribusikan secara langsung oleh instansi dan 

sifatnya terwujud. Dalam beberapa definisi yaitu menurut Handoko (2003:155), 

kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan  sebagai balas jasa 

untuk kerja mereka. Upah atau gaji pokok adalah pembayaran yang diterima 

karyawan secara bulanan, mingguan, atau setiap jam sebagai hasil dari pekerjaan 

mereka.  

Insentif merupakan imbalan yang ditambahkan terhadap upah atau gaji dan 

biasanya berkaitan secara langsung dengan prestasi kerja, ( seperti : bonus, 

komisi, profit sharing, piece rate plans). Sedangkan benefit adalah imbalan yang 

diterima pegawai  sebagai hasil dari pekerjaan dan posisi mereka dalam instansi, ( 

seperti pembayaran hari libur, asuransi kesehatan, asuransi jiwa, dan tunjangan 

pensiun).  

Dari penjelasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa, 

kompensasi adalah suatu balas jasa yang diberikan oleh instansi/perusahaan 

kepada pegawai dalam rangka kontribusi yang diberikan dalam bentuk seperti 
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upah atau gaji, reward, insentif atau bonus, komisi, dan lain-lain. Pemberian 

kompensasi yang diberikan diterima oleh pegawai secara bulanan, mingguan, atau 

setiap jam sebagai hasil dari pekerjaan sesuai dengan pengorbanan waktu, tenaga, 

pikiran yang telah mereka berikan kepada instansi/perusahaan.  

Pemberian kompensasi dapat terjadi tanpa ada kaitannya dengan prestasi, 

seperti upah dan gaji. Upah adalah kompensasi dalam bentuk uang dibayarkan 

atas waktu yang telah dipergunakan, sedangkan gaji, adalah kompensasi dalam 

bentuk uang yang dibayarkan atas pelepasan tanggung jawab atas pekerjaan.  

Dalam hal ini, sistem kompensasi membantu dalam memberi penguatan terhadap 

nilai-nilai kunci instansi/perusahaan serta memfasilitasi pencapaian tujuan 

instansi/perusahaan.  Apabila upah atau gaji diberikan sebagai kontra prestasi atas 

kinerja standar pekerja, dalam insentif merupakan tambahan kompensasi atas 

kinerja diatas standar yang ditentukan. Adanya insentif diharapkan menjadi faktor 

pendorong untuk meningkatkan kinerja diatas standar.  

Disamping upah, gaji, dan insentif kepada pegawai dapat diberikan 

rangsangan lain berupa penghargaan atau reward. Perbedaaan antara insentif dan 

reward adalah bersifat memberi motivasi agar pegawai lebih meningkatkan 

kinerjanya, pada reward, pegawai lebih bersifat pasif. Atas peningkatan kerjanya, 

atasan memberikan penghargaan tambahan lain kepada pekerja. Bentuk 

kompensasi lain berupa tunjangan, yang pada umumnya tidak dikaitkan dengan 

peningkatan kinerja. Tunjangan lebih banyak dikaitkan dengan pemberian 

kesejahteraan dan penciptaan kondisi kerja sehingga pekerja menjadi lebih merasa 

nyaman dan merasa mendapat perhatian atasan.  

Jadi kompensasi adalah suatu pemberian berupa penghargaan dan juga 

suatu apresiasi kepada hasil kerja dari para bawahannya, maka pimpinan 

mempunyai standar yang berupa sistem kompensasi berpengaruh dalam kinerja, 

karena kinerja pegawai menyangkut hasil akhir dari penilaian yang menjadi 

pertimbangan bagi pimpinan instansi/perusahaan untuk mengevaluasi seluruh 

kegiatan dalam instansi/perusahaan dan juga pimpinan mempunyai wewenang 

untuk memberikan suatu kompensasi berupa : penghargaan (reward), naik jabatan, 

naik gaji dan lain-lain.  
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2.2.1 Jenis – jenis Kompensasi  

Kompensasi atau balas jasa yang diberikan oleh instansi/perusahaan 

kepada pegawainyanya secara umum dapat digolongkan menjadi dua yaitu 

kompensasi langsung biasanya terdiri dari upah, gaji, dan insentif serta 

kompensasi tidak langsung atau lebih dikenal dengan program kesejahteraan 

pegawai/program tunjangan pegawai.  Dalam penjelasan lain, menurut 

Panggabean dalam tulisan Edy Sutrisno (2009), kompensasi dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu :  

1. Kompensasi Langsung adalah kompensasi yang langsung dirasakan oleh 

penerimanya, yakni berupa gaji, tunjangan, insentif merupakan hak karyawan 

dan kewajiban perusahaan yang pasti :  

a. Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada karyawan tetap 

serta mempunyai jaminan yang pasti.  

b.  Tunjangan adalah kompensasi yang diberikan perusahaan kepada para 

karyawannya tersebut dianggap telah ikut berpartisipasi dengan baik 

dalam mencapai tujuan perusahaan.  

c. Insentif adalah kompensasi yang diberikan kepada karyawan yang tertentu, 

karena keberhasilan prestasinya di atas standar.  

2. Kompensasi tidak langsung adalah kompensasi yang tidak dapat dirasakan 

secara langsung oleh karyawan, yakni benefit dan services (tunjangan 

pelayanan).  

 

2.2.2  Tujuan dan Pentingnya Kompensasi  

Kompensasi mempunyai beberapa tujuan utama :  

a. Menarik pelamar kerja potensial  

Dalam hubungannya dengan upaya rekrutmen dan seleksi organisasi, program 

kompensasi dapat membantu memastikan bahwa pembayaran cukup untuk 

menarik orang yang tepat, pada waktu yang tepat, untuk pekerjaan yang tepat.  

b. Mempertahankan pegawai yang baik  
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Bila program kompensasi dirasakan tidak adil, pegawai yang baik ( yang 

dibutuhkan dalam instansi/perusahaan) mungkin keluar. Untuk mencegah 

penurunan pegawai, pengupahan atau penggajian harus dijaga agar tetap 

kompetitif dengan perusahaan-perusahaan yang lain.  

c. Meraih keunggulan kompetitif  

Suatu instansi/perusahaan mungkin memilih menggunakan sistem komputer 

sebagai pengganti tenaga kerja, atau pindah ke daerah yang tenaga kerjanya lebih 

murah.  

d. Meningkatkan produktifitas  

Imbalan yang tidak bersifat keuangan dimungkinkan bisa mempengaruhi 

motivasi dan kepuasan pegawai, disamping pembayaran yang berkaitan dengan 

keuangan. Selain itu, karena perbedaan-perbedaan dan kesukaan individu, suatu 

instansi/perusahaan harus menentukan bauran yang tepat antara imbalan yang 

bersifat keuangan dan yang tidak bersifat keuangan.  

e. Memudahkan sasaran strategis  

 Suatu instansi/perusahaan mungkin ini ingin menciptakan kultur yang 

menguntungkan dan kompetitif, atau mungkin ingin menjadi tempat kerja yang 

menarik. Bila pegawai termotivasi, suatu instansi/perusahaan lebih 

memungkinkan mencapai sasaran strategisnya. Kalau pembayaran berdasarkan 

nilai jabatan atau keterampilan yang relevan dengan jabatan, instansi/perusahaan 

memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk menarik, memotivasi, dan 

mempertahankan pegawainya. 

 

2.2.3  Kebijaksanaan kompensasi  

Kebijaksanaan kompensasi baik besarnya, susunannya, maupun waktu 

pembayarannya dapat mendorong kinerja dan keinginan pegawai untuk mencapai 

prestasi kerja yang optimal sehingga membantu terwujudnya sasaran 

instansi/perusahaan. Oleh karena itu, kebijakan kompensasi hendaknya disusun 

dengan unsur-unsur yang terdiri dari kompensasi langsung (gaji,upah dan upah 

insentif), dan kompensasi tidak langsung (kesejahteraan baik berupa uang maupun 

barang, agar dapat menimbulkan semangat kerja dan kepuasan kerja). 
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Kebijakan-kebijakan tertentu harus diformulasikan terlebih dahulu 

sebelum sistem kompensasi dikembangkan dan diterapkan dengan sukses. 

Sejumlah kebijakan tentu saja akan dipengaruhi oleh sasaran instansi/perusahaan 

dan lingkungan. Kebijakan yang diambil harus dapat menyesuaikan dengan isu-

isu berikut ini :  

1. Tingkat pembayaran maksimum dan minimum (dengan 

mempertimbangkan nilai pekerjaan, kemampuan membayar, aturan-aturan 

pemerintah, pengaruh serikat pekerja, dan tekanan pasar).  

2. Hubungan umum diantara tingkat pembayaran (misal, antara manajemen 

senior dan manajemen operasi, para pegawai penyelenggara dan 

pengawas)  

3. Pembagian dari kompensasi keseluruhan ( seperti, berapa banyak yang 

diterapkan sebagai gaji pokok, untuk insentif, dan yang ditentukan untuk 

tunjangan).  

 

2.3  Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah suatu pengukuran hasil dari pekerjaan yang didalam 

terdapat suatu program yang mewujudkan sasaran berupa hasil/ output yang 

menjadi suatu hasil evaluasi yang dipertimbangkan oleh pimpinan untuk 

mengambil suatu keputusan. Selain itu, kinerja adalah merupakan implementasi 

dari rencana yang telah disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh 

sumber daya manusia yang memliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan 

kepentingan.  

Menurut Hani Handoko (2002), mengistilahkan kinerja (performance) 

dengan prestasi kerja yaitu proses melalui mana organisasi mengevaluasi atau 

menilai prestasi kerja karyawan. Dari penjelasan yang tertuang diatas bahwa 

Kinerja adalah suatu pengukuran hasil dari pekerjaan yang didalam terdapat suatu 

program yang mewujudkan sasaran berupa hasil/ output yang menjadi suatu hasil 

evaluasi yang dipertimbangkan oleh pimpinan untuk mengambil suatu keputusan.  

Menurut Rita Swietenia (2009) manfaat kinerja pegawai antara lain adalah 

untuk menganalisa dan mendorong efisiensi produksi, untuk menentukan target 
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atau sasaran yang nyata, lalu untuk pertukaran informasi antara tenaga kerja dan 

manajemen yang berhubungan terhadap masalah-masalah yang berkaitan.  

 

2.4  Penilaian Kinerja  

Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan oleh pimpinan 

dalam melakukan sebuah evaluasi dalam menentukan tingkat kinerja dalam 

bentuk penilaian. Pegawai menginginkan dan memerlukan timbale balik 

berkenaan dengan prestasi mereka dan penilaian menyediakan kesempatan untuk 

memberikan balikan kepada mereka. Jika kinerja tidak sesuai dengan standar, 

maka penilaian memberikan kesempatan untuk meninjau kemajuan pegawai dan 

untuk menyusun rencana peningkatan kinerja. Penilaian kinerja merupakan upaya 

membandingkan prestasi aktual pegawai dengan prestasi kerja dengan yang 

diharapkan darinya  (Dessler 2000). 

 Dalam penilaian kinerja pegawai tidak hanya menilai hasil fisik, tetapi 

pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang menyangkut berbagai bidang 

seperti kemampuan kerja, kerajinan, kedisiplinan, hubungan kerja atau hal-hal 

khusus sesuai dengan bidang dan level pekerjaan yang dijabatnya. Menurut 

Dessler (2000) ada lima faktor dalam penilaian kinerja yang populer, yaitu:  

1. Prestasi pekerjaan, meliputi: akurasi, ketelitian, keterampilan, dan 

penerimaan keluaran . 

2. Kuantitas pekerjaan, meliputi: volume keluaran dan kontribusi. 

3. Kepemimpinan yang diperlukan, meliputi: membutuhkan saran, arahan 

atau perbaikan . 

4. Kedisiplinan, meliputi: kehadiran, sanksi, warkat, regulasi, dapat 

dipercaya/ diandalkan dan ketepatan waktu. 

5. Komunikasi, meliputi: hubungan antar karyawan maupun dengan 

pimpinan, media komunikasi.  

 

Menurut Hendri Simamora (2001: 415), penilaian kinerja adalah suatu 

proses dengannya suatu organisasi mengevaluasi pelaksanaan kerja individu. 

Kegiatan ini dapat memperbaiki keputusan- keputusan personalia dan 
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memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang pelaksanaan kerja 

mereka serta memungkinkan perusahaan mengetahui seberapa baik seorang- 

karyawan bekerja jika dibandingkan dengan standar-standar organisasi.  

Menurut Rita Swietenia (2009) manfaat kinerja pegawai antara lain adalah 

untuk menganalisa dan mendorong efisiensi produksi, untuk menentukan target 

atau sasaran yang nyata, lalu untuk pertukaran informasi antara tenaga kerja dan 

manajemen yang berhubungan terhadap masalah-masalah yang berkaitan.  

Terdapat beberapa indikator kinerja karyawan yaitu :  

1. Loyalitas  

Setiap karyawan yang memiliki tingkat loyal yang tinggi pada perusahaan, 

mereka akan diberikan posisi yang baik, hal ini dapat dilihat melalui tingkat 

absensi ataupun kinerja yang mereka miliki.  

2. Semangat kerja  

 Perusahaan harus menciptakan suasana dan lingkungan kerja yang kondusif 

hal ini akan meningkatkan semangat kerja karyawan dalam menjalankan tugas di 

suatu organisasi. 

 

2.5  Hubungan antara Pemberian Kompensasi dengan Kinerja Pegawai  

Dalam kegiatan organisasi/perusahaan, pemberian kompensasi merupakan 

kewajiban suatu organisasi/perusahaan, karena  pemberian kompensasi 

menentukan kinerja seseorang  yang dapat menimbulkan suatu prestasi yang 

merupakan tujuan perusahaan. Pemberian kompensasi harus jelas dan adil sesuai 

dengan kontribusi pegawai terhadap organisasi/perusahaan, didalam kompensasi 

terdapat sistem insentif yang menghubungkan kompensasi dengan kinerja. 

Dengan kompensasi kepada pegwai diberikan penghargaan berdasarkan kinerja 

dan bukan berdasarkan senioritas atau jumlah jam kerja menurut Werther dan 

Davis (1996 : 408). 

Menurut Simamora (2004)  mengatakan bahwa kompensasi dalam bentuk 

finansial adalah penting bagi karyawan, sebab dengan kompensasi ini mereka 

dapat memenuhi kebutuhannya secara langsung, terutama kebutuhan 

fisiologisnya. Namun demikian, tentunya pegawai juga berharap agar kompensasi 
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yang diterimanya sesuai dengan pengorbanan yang telah diberikan dalam bentuk 

nonfinansial juga sangat penting bagi pegawai terutama untuk pengembangan 

karir mereka. 

Dilihat dari cara pemberiannya, kompensasi dapat merupakan kompensasi 

langsung dan kompensasi tidak langsung :  

1. Kompensasi langsung merupakan kompensasi menajemen, seperti upah 

dan gaji atau pay for performance, seperti insentif.  

2. Kompensasi tidak langsung dapat berupa tunjangan atau jaminan 

keamanan dan kesehatan. Pemberian kompensasi dapat terjadi tanpa ada 

kaitannya dengan prestasi, seperti upah dan gaji. Upah adalah kompensasi 

dalam bentuk uang yang dibayarkan atas waktu yang telah dipergunakan 

sedangkan gaji, adalah kompensasi dalam bentuk uang yang dibayarkan 

atas pelepasan tanggung jawab atas pekerjaan.  

 Organisasi/perusahaan harus mengetahui bagaimana tata cara dan prosedur 

yang berlaku dalam pemberian kompensasi harus sesuai dengan keadilan yang 

sesuai dengan kontribusinya kepada organisasi/perusahaan. Maka dalam 

kegiatannya, organisasi/perusahaan harus mengetahui bagaimana tata cara dan 

prosedur yang berlaku dalam pemberian kompensasi harus sesuai dengan keadilan 

yang sesuai dengan kontribusinya kepada organisasi/perusahaan.  
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BAB III. GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

 

 

3.1 Sejarah singkat Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Jember 

3.1.1 Visi dan Misi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Jember 

A. Visi Badan Kepegawaian Kabupaten Jember  

Secara dimensional VISI adalah suatu pola pikir yang berfokus pada 

keberhasilan dimasa depan.  Dengan berdasarkan pemikiran masa kini dan 

pengalaman masa lalu. VISI  Badan Kepegawaian Kabupaten Jember dirumuskan 

dalam rangka menterjemahkan dan  menjabarkan  VISI dan  MISI Bupati Jember.  

VISI : Terciptanya pelayanan  aparatur pemerintah yang kreatif, bersih dan  

berwibawa untuk mewujudkan masyarakat Jember yang sejahatera, agamis dan 

bermartabat. MISI : 

1. Menyelenggarakan pemerintahan yang berkualitas. 

2. Memberdayakan pendidikan dan meningkatkan kesehatan masyarakat. 

3. Mengembangkan potensi daerah secara optimal. 

4. Menekan angka kemiskinan dan pengangguran. 

5. Memperkuat sarana dan prasarana pembangunan. 

Bila kita perhatikan VISI dan MISI Bupati Jember tersebut diatas. Ada hal 

penting yang terkait langsung dengan tugas dan pokok Badan Kepegawaian 

Kabupaten Jember. Diantaranya  yaitu Menyelenggarakan Pemerintahan Yang 

Berkualitas Dengan Prioritas Pembangunan Diarahkan Pada Peningkatan Kualitas 

Apatarur Melalui Pendidikan dan Pelatihan. 

Dalam rangka konsistensi dan sinkronisasi terwujudnya  VISI dan MISI  Bupati 

Jember maka Badan Kepegawaian Kabupaten Jember untuk 5     ( lima ) tahun 

kedepan ( 2011 – 2015 ) merumuskan VISI ,sebagai berikut : “ Terwujudnya 

Aparatur Pemerintah Kabupaten Jember Yang Profesional dan Sejahtera “ 

B. Misi Badan Kepegawaian Kabupaten Jember: 
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Guna mewujudkan  VISI Badan Kepegawaian Kabupaten Jember, yaitu 

Terwujudnya Pegawai di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember Yang 

Profesional Dan Sejahtera. Maka perlu dirumuskan MISI yang harus dilaksanakan 

dan dijadikan pedoman oleh Badan Kepegawaian Kabupaten Jember untuk 5 (lima) 

tahun kedepan  ( 2011 – 2015). Sehingga   dengan demikian upaya  pencapaian VISI 

akan lebih focus dan terarah.  

Adapun  MISI  Badan Kepegawaian untuk lima tahun kedepan  ( 2010 – 2015)  

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan sumberdaya aparatur sesuai bidang kompetensinya 

2.  Mengoptimalkan kinerja aparatur sesuai tugas pokok dan fungsinya 

3.   Mewujudkan aparatur yang patuh terhadap peraturan kepegawaian 

4.   Mewujudkan  pelayanan kepegawaian yang prima 

3.1.2 Tujuan  

Untuk mempertajam focus dalam rangka mewujudkan  Visi dan menentukan 

skala prioritas dalam melaksanakan MISI  yang telah ditetapkan, maka perlu kiranya  

Badan Kepegawaian Kabupaten Jember merumuskan TUJUAN  untuk lima  tahun 

kedepan  ( 2010 – 2015 ) yaitu : 

1. Mewujudkan aparatur Pemkab. Jember yang professional   

2. Mewujudkan aparatur Pemkab. yang sejahtera.  

3.1.3 Strategi  

Dalam upaya mempermudah pencapaian  tujuan dan sasaran Badan 

Kepegawaian Kabupaten Jember telah merumuskan Strategi,   yaitu  

1. Mengikutsertakan pendidikan dan pelatihan bagi aparatur; 

2. Melakukan penataan aparatur  sesuai kompetensi; 

3. Rekruitmen PNS dengan berbasis kompetensi 

4. Menegakan  disiplin secara berjenjang, terkoordinasi dan konsisten 

5. Pelayanan kepegawaian secara proaktif. 
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3.1.4 Kebijakan 

Kebijakan Badan Kepegawaian Kabupaten Jember selama lima tahun kedepan    

(2011-2015)  sebagai berikut : 

1. Mencukupi kebutuhan administrasi kantor, secara efisien; 

2. Mencukupi kebutuhan logistik kantor, secara efisien; 

3. Pemeliharaan  gedung kantor beserta kelengkapannya secara layak; 

4. Pemeliharaan  sarana transportasi secara efisien; 

5. Menegakkan disiplin pegawai, secara tegas; 

6. Meningkatkan wawasan PNS terhadap peraturan kepegawaian; 

7. Penyusunan  LAKIP dan LPPD SKPD yang tepat waktu; 

8. Penyusunan Renstra dan Renja SKPD yang tepat waktu; 

9. Meningkatkan kompetensi  dan kinerja pegawai, secara bertahap; 

10. Pengembangan karier pegawai secara optimal; 

11. Meningkatkan dedikasi, dan loyalitas pegawai, secara optimal; 

12. Penataan pegawai sesuai dengan kompetensinya; 

13. Prosesing SK Pensiun tepat waktu; 

14. Optimalisasi pelayanan administrasi kepegawaian; 

 

3.2 Logo dan Arti Lambang Kabupaten Jember 

3.2.1 Logo Kabupaten Jember 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2.1 : gambar logo Kabupaten Jember 
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3.2.2 Arti Lambang Kabupaten Jember 

Kita akan membahas arti lambang Kabupaten Jember. Namun sebelum masuk 

ke pembahasan tentang arti lambang Kabupaten Jember, ada baiknya kita mengetahui 

terlebih dahulu sekilas wawasan tentang Kabupaten Jember. 

Adapun makna dari lambang tersebut yaitu: 

1. Daun Perisai 

Merupakan lambang keamanan dan ketentraman serta kejujuran. Warna 

merah melambangkan keberanian dan ketegasan dalam segala tindakan bagi Aparat 

Pemerintah Daerah, sedangkan warna kuning menunjukkan keluhuran,kebijaksanaan 

dan kemahiran dalam melaksanakan tugas kewajiban. 

2. Bintang berwarna putih bersih 

Melambangkan Ke-Tuhanan Yang Maha Esa, bersudut lima berarti Pancasila                

yang merupakan dasar dan falsafah Bangsa Indonesia. Ini merupakan cermin dari 

warga masyarakat Kabupaten Jember yang agamis. 

3. Padi dan Kapas 

Melambangkan sandang dan pangan,dengan kata lain sebagai gambaran 

kesuburan yang melimpah ruah bagi daerah Kabupaten Jember Gambar padi 

berjumlah 17 butir dan kapas berjumlah 8 buah, melambangkan saat-saat bersejarah 

bagi Bangsa Indonesia melepaskan diri dari penjajahan,yakni 17 Agustus 1945 saat 

negara Republik Indonesia diproklamasikan. 

4. Segi lima berwarna putih 

melambangkan Pancasila yang merupakan dasar dan falsafah negara dan Bangsa 

Indonesia khususnya terhadap sila Ketuhanan YME yang senantiasa menjiwainya. 

5. Daun Tembakau  

Melambangkan bahwa Kabupaten Jember selain dikenal sebagai gudang 

pangan juga dikenal sebagai daerah penghasil komoditi tembakau yang cukup 

terkenal dan menghasilkan devisa cukup besar bagi negara disamping komoditi 

perkebunan lainnya. 
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6. Bangunan Gedung Pemda 

Yang menggambarkan bahwa Pusat pemerintah di Kabupaten Jember 

dikendalikan dari gedung ini. 

Sesanti "CARYA DHARMA PRAJA MUKTI" mempunyai arti berkarya dan 

mengabdi untuk kepentingan bangsa dan negara. 

 

3.3 Struktur Organisasi 

3.3.1 Struktur Organisasi 

  Struktur organisasi adalah kerangka yang menunjukan segenap fungsi 

pekerjaan dalam organisasi/instansi, hubungan antara fungsi dan pembagian tugas, 

untuk mencapai tujuan organisasi maka diperlukan struktur organisasi. Struktur 

organisasi yang diterapkan pada Badan Kepegawaian Daerah adalah struktur 

organisasi garis. 

  Adapun struktur Instansi Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten 

Jember dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Sumber : Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Jember, Januari 2015 

 

Gambar 3.3.1 : gambar struktur organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 
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3.3.2 Susunan Kepegawaian dan Kelengkapan 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2008 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Perangkat Kabupaten Jember dan Peraturan Bupati Jember Nomor 64 

Tahun 2008 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Badan Kepegawaian 

Kabupaten Jember maka susunan organisasi Badan Kepegawaian adalah: 

1. Unsur-unsur Organisasi Badan Kepegawaian terdiri dari: 

a. Unsur Pimpinan adalah Kepala Badan Kepegawaian 

b. Unsur Pembantu Pimpinan adalah Sekretaris 

c. Unsur Pelaksana adalah Bidang, Sub Bidang dan Kelompok Jabatan 

Fungsional. 

2. Adapun Susunan Kepegawaian dan kelengkapan Badan Kepegawaian 

Kabupaten Jember adalah sebagai berikut : 

a. Kepala Badan 

b. Sekretaris membawahi : 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 

2. Sub Bagian Perencanaan; 

3. Sub Bagian Keuanganan . 

c. Bidang Peningkatan Kinmerja dan Kesejahteraan Pegawai, mem bawahi : 

1. Sub Bidang Penigkatan Kinerja; 

2. Sub Bidang Pensiun dan Kesejahateraan Pegawai. 

d. Bidang Mutasi, membawahi; 

1. Sub Bidang Mutasi Tenaga Administrasi. 

2. Sub Bidang Mutasi Tenaga Fungsional. 

e. Bidang Pengadaan, Formasi dan Data Pegawai, membawahi; 

1. Sub Bidang Pengadaan dan Formasi Pegawai; 

2. Sub Bidang Data Pegawai 

f.  Bidang Pendidikan dan Pelatihan 

1. Sub Bidang Diklat Kepemimpinan 

2. Sub Bidang Diklat Teknis dan Fungsional 
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g. Kelompok jabatan fungsional 

3.3.3 Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Bupati Jember Nomor 64 Tahun 2008 tentang Tugas            

Pokok dan Fungsi Organisasi Badan Kepegawaian Kabupaten Jember maka susunan 

organisasi Badan Kepegawaian, bahwa kedudukan BKD adalah Lembaga Teknis 

Daerah berbentuk Badan, merupakan unsur pendukung Pemerintah Daerah di bidang 

kepegawaian  yang di pimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Badan Kepegawaian mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam 

merumuskan kebijakan, melaksanakan koordinasi, perencanaan dan pelaksanaan 

kewenangan pemerintah kabupaten di bidang peningkatan kinerja dan kesejahteraan 

pegawai, pengadaan, formasi, mutasi dan pengelolaan data pegawai serta 

penyelenggaraan pendidikan dan latihan bagi pegawai dalam rangka peningkatan 

sumberdaya manusia aparatur pemerintah dan tugas lain yang diberikan oleh Bupati. 

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Badan 

Kepegawaian mempunyai fungsi meliputi : 

a. penyusunan perencanaan dan pengaturan pelaksanaan program penyusunan 

bahan pertimbangan kepada Bupati yang menyangkut Bidang Kepegawaian ; 

b. pelaksanaan penyusunan program dan petunjuk pembinaan pegawai ; 

c. pelaksanaan pengelolaan tata usaha kepegawaian meliputi pengumpulana data 

pegawai, buku induk pegawai, mutasi, pengangkatan dan kenaikan pangkat ; 

d. perencanaan dan pengurusan kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan 

pegawai, pemberian penghargaan dan tanda jasa, mengurus segala sesuatu 

yang berkenaan dengan kedudukan hukum pegawai ; 

e. penyelenggaraan pembinaan dan pemberian pertimbangan hukum serta 

perundang-udangan di bidang kepegawaian ; 

f. penyiapan bahan pada tim Baperjakat untuk persyaratan kenaikan pangkat 

dana pengangkatan dalam jabatan struktural ; dan 
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g. pengkoordinasian dan penyiapan administrasi penyertaan pegawai dalam 

pelaksanaan Diklatpim, Diklat Fungsional, Diklat Teknis, Latihan Pra Jabatan 

dan Tugas belajar . 

3.3.4 Sistem, Prosedur dan Mekanisme 

Dalam pelaksanaan tugasnya Badan Kepegawaian menerapkan sistem 

koordinasi, integrasi dan sinkronisasi baik secara vertikal dan/atau  horizontal.  

Secara herearhy setiap pimpinan pada masing – masing strata       ( Es. II / III / IV) 

pada Badan Kepegawaian mempunyai kewenangan untuk mengkoordinasikan 

bawahannya,  memberikan bimbingan dan petunjuk dalam  pelaksanaan tugasnya. 

Begitu pula sebaliknya secara berjenjang  setiap bawahan senantiasa  mengikuti dan 

mematuhi petunjuk - petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan. 

Pada Badan Kepegawaian Kabupaten Jember dalam rangka kelancaran 

melaksanakan tugas dan fungsi, ada prosedur dan mekanisme dalam bentuk  garis 

kewenangan yang tidak terputus dari Kepala Badan Kepegawaian ke eselon yang 

paling bawah.  Karena kewenangan dan kesatuan perintah merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari kedudukan  Kepala Badan Kepegawaian Kabupaten 

Jember.Sehingga setiap perintah harus dipatuhi dan dipertanggung jawabkan. 

 

3.4 Kegiatan dan Program Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Jember 

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi sebagai lembaga teknis daerah yang 

membidangi manajemen kepegawaian dan peningkatan kualitas sumberdaya aparatur 

di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember, maka program dan kegiatannya 

didasarkan pada dua sisi yaitu internal dan eksternal. 

Program dan kegiatan internal dipusatkan pada upaya-upaya menata 

kelembagaan dan ketatalaksanaan serta mengefektifkan kinerja Badan KepegawaiN 

Daerah (BKD), sedangkan program dan kegiatan eksternal dilaksanakan dalam 

upaya, mewujudkan peningkatan kualitas sumberdaya manusia aparatur di Kabupaten 

Jember yang lebih profesional dan sejahtera. 
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Sebagai instrumen kebijakan untuk mencapai sasaran dan tujuan, meupakan 

rumusan kerja yang akan dioperasionalkan dalam program /  kegiatan. Dalam Renstra 

Badan kepegawaian 2010 - 2015 telah dirumuskan beberapa program / kegiatan yang 

dapat diuraikan dibawah ini . 

Adapun Program dan Kegiatan yang akan dilaksanakan Badan Kepegawaian 

disusun menurut urusan pemerintahan daerah dengan memperhatikan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 59 tahun 2007 yaitu terdiri dari program SKPD dan urusan wajib sebagai 

berikut: 

a. Program  : Pelayanan administrasi perkantoran 

Kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan unuk mencapai tujuan program ini adalah 

kegiatan : 

1. Penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik; 

2. Penyediaan jasa kebersihan kantor; 

3. Penyediaan alat tulis kantor; 

4. Penyediaan barang cetakan dan penggandaan; 

5. Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor; 

6. Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor; 

7. Penyediaan peralatan rumah tangga; 

8. Penyediaan bahan logistik kantor; 

9. Penyediaan makanan dan minuman; 

10. Rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah; 

11. Penyediaan tenaga pendukung kelancaran operasional kantor 

12. Rapat koordinasi dan konsultasi dalam daerah; 

13. Penyediaan peralatan dan bahan pembersih. 

14. Penunjang administrasi dan operasional rutin kantor / kedinasan 

15. Pelayana  kepegawaian elektronik 
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Indikator : Terlayaninya kebutuhan administrasi perkantoran dan pelayanan 

birokrasi  pada  Badan  Kepegawaian  Kabupaten  Jember  dapat 

memenuhi target minimal. 

 

b. Program   : Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

Kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan unuk mencapai tujuan program ini adalah 

kegiatan : 

1. Pengadaan perlengkapan dan peralatan gedung kantor; 

2. Pengadaan mebeulair; 

3. Pengadaan alat kantor, rumah tangga, komputer, dll. 

4. Pengadaan / pembangunan taman 

5. Pemeliharaan rutin / berkala gedung kantor dan bangunan lain pendukung 

gedung kantor; 

6. Pemeliharaan rutin / berkala mobil jabatan dan kendaraan dinas / 

operasional; 

7. Pemeliharaan rutin / berkala mobil kendaraan dinas / operasional; 

8. Pemeliharaan rutin / berkala perlengkapan dan peralatan gedung / kantor; 

9. Pemeliharaan rutin / berkala mebeulair; 

10. Pemeliharaan rutin / berkala alat kantor, rumah tangga, komputer, dll. 

11. Pemeliharaan rutin / bekala taman 

12. Rehabilitasi sedang / berat rumah, gedung kantor dan bangunan 

lainnyawaian Daerah 

Indikator : Terpenuhinya kebutuhan sarana prasarana perkantoran guna mendukung 

kegiatan organisasi berjalan dengan lancar. 

 

c. Program  : Peningkatan Disiplin Aparatur 

Kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan unuk mencapai tujuan program ini adalah 

kegiatan : 

1. Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapannya; 
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2. Penyelenggaraan peringatan dan upacara hari hari besar nasional; 

Indikator : Meningkatnya ketaatan dan kepatuhan aparatur terhadap peraturan 

yangberlaku, dedikasi dan loyalitas aparatur terhadap pimpinan dan 

lembaga dapat dipertahankan. 

Badan Kepegawaian Daerah 

d. Program   : Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja     dan   

Keuangan 

Kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan unuk mencapai tujuan program ini adalah 

kegiatan : 

1. Penyusunan laporan pencapaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja 

SKPD; 

2. Penyusunan RKA dan RAPBD; 

3. Penyusunan DPA SKPD; 

4. Penatausahaan administrasi keuangan dan barang; 

5. Penyusunan laporan rencana kinerja tahunan. 

 

Indikator :  Terselesaikannya laporan pencapaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja, 

penyusunan rencana kerja anggaran dan dokumen pelaksanaan anggaran 

serta tertibnya administrasi keuangan dan barang. 

 

e. Program  : Peningkatan kapasitas Kinerja Lembaga dan Aparatur Pemerintah 

Kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan unuk mencapai tujuan program ini adalah 

kegiatan : 

1. Penyusunan Renstra, RKPD dan dokumen perencanaan lainnya. 

Indikator : Terselesaikannya penyususnan rencana strategis dan rencana kinerja 

tahunan SKPD. 
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BAB IV. HASIL PRAKTEK KERJA NYATA 

  

 

 Kegiatan Praktek Kerja Nyata dilaksanakan di Badan Kepegawaian 

Daerah Pemerintah Kabupaten Jember sebagai prasyarat studi Diploma III 

Fakultas Ekonomi Universitas Jember  yang dimulai tanggal 16 Februari sampai 

27 Maret pada hari dan jam kerja. Kegiatan Praktek Kerja Nyata ini lebih di titik 

beratkan pada disiplin ilmu yang diperoleh dan tidak menutup kemungkinan juga 

membantu kegiatan lain yang diperintahkan oleh pegawai di Badan Kepegawaian 

Daerah. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan bukti terima 

tunjangan dan pembuatan kelengkapan uang saku perjalanan dinas. 

 Selain gaji Pegawai Negeri Sipil  dalam undang-undang juga berhak untuk 

mendapatkan penghasilan berupa tunjangan. Kompensasi dilingkungan Badan 

Kepegawaian Daerah Pemerintahan Kabupaten Jember lebih cenderung 

memberikan tunjangan yang bersifat langsung.  

 

4.1 Pemberian Tunjangan Jabatan 

Peraturan pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang pengankatan 

Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan Struktural (Lembaran Negara Rpublik 

Indonesia Tahun 2000 Nomor 197, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002.  Tunjangan Jabatan, merupakan tunjangan 

bagi Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan struktural maupun 

fungsional. 

a. Tabel Tunjangan Jabatan Struktural: 

Tabel A1 : Tabel Tunjangan Jabatan Struktural. 

No. Eselon Tunjangan 

1. IA 5,500,000 

2. IB 4,350,000 

3. IIA 3,250,000 

 4. IIB 2,050,000 
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5. IIIA 1,260,000 

6. IIIB 980,000 

7. IVA 540,000 

8. IVB 490,000 

9. VA 360,000 

Sumber: Keputusan Menteri Keuangan nomor 537/KMK.03/2006. 

 

b. Tunjangan Jabatan Fungsional 

Tabel B1 : Tabel Tunjangan Jabatan Fungsional Terampil. 

No. Jabatan Tunjangan 

1. Pelaksana Pemula 220,000 

2. Pelaksana 240,000 

3. Pelaksana lanjutan 265,000 

4. Penyelia 500,000 

Sumber: Keputusan Menteri Keuangan nomor 537/KMK.03/2006. 

 

Tabel B2 : Tabel Tunjangan Jabatan Fungsional Ahli. 

No. Jabatan Tunjangan 

1. Pertama 300,000 

2. Muda 600,000 

3. Madya 850,000 

Sumber: Keputusan Menteri Keuangan nomor 537/KMK.03/2006. 

 

Tabel B3 : Tabel Tunjangan Jabatan Fungsional Profesi 

No. Jabatan Tunjangan 

1. Pertama 325,000 

2. Muda 750,000 

3. Madya 1,200,000 

4. Utama 1,400,000 

Sumber: Keputusan Menteri Keuangan nomor 537/KMK.03/2006. 
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Pegawai Negeri Sipil yang diangkat ditugaskan secara penuh dalam 

jabatan struktural diberikan tunjangan jabatan struktural diberikan tunjangan 

jabatan struktural setiap bulan. Besarnya tunjangan jabatan struktural sebagaimana 

dimaksud dalam pemberian tunjangan jabatan tercantum dalam lampiran. Sejak 

mulai tanggal pemberian tunjangan sebagaimana Pegawai Negeri Sipil yang telah 

menerima tunjangan jabatan struktural berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 3 

Tahun 2006 tentang Tunjangan Jabatan Struktural, kepadanya hanya diberikan 

selisih kekurangan besarnya tunjangan jabatan struktural. 

 Pemberian tunjangan jabatan struktural dihentikan apabila Pegawai Negeri 

Sipil sebagaimana yang menerima tunjangan jabatan, di angkat dalam jabatan 

fungsional atau karena hal lain yang mengakibatkan pemberian tunjangan 

dihentikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

 

Kelengkapan Administrasi Tunjangan jabatan Struktural/Fungsional 

Syarat  Administrasi Tunjangan jabatan Struktural/Fungsional: 

1. Surat Pernyataan Pelantikan (SPP) 

2. Surat Pernyataan Melaksanakan Tugas (SPMT) Jab Struktural/Fungsional. 

3. Surat Pernyataan masih menduduki Jabatan (SPMT) 

Struktural/Fungsional. 

4. Surat Pengembangan Dalam Jabatan. 

5. Foto copy SK kenaikan pangkat terakhir 

6. Foto copy ijazah terakhir 

 

4.2 Tambahan Pengahsilan Berdasarkan Prestasi Kerja / Disiplin Pegawai. 

4.2.1 Disiplin Pegawai Negeri Sipil  

Di dalam buku Wawasan Kerja Aparatur Negara disebutkan bahwa yang 

dimaksud dengan disiplin adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan, 

tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau 

ketaatan terhadap peraturan-peraturan yang ditetapkan Pemerintah atau etik, 

norma serta kaidah yang berlaku dalam masyarakat 
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Apabila pegawai datang dengan teratur dan tepat waktu, apabila mereka 

berpakaian serba baik dan tepat pada pekerjaannya, apabila mereka 

mempergunakan bahan-bahan dan perlengkapan dengan hati-hati, apabila 

menghasilkan jumlah dan cara kerja yang ditentukan oleh organisasi/instansi, dan 

selesai pada waktunya.  

Adapun menurut peraturan disiplin Pegawai Negeri Sipil sebagimana telah 

dimuat di dalam Pasal (2) UU No.43 Tahun 1999, ada beberapa keharusan yang 

harus dilaksanakan yaitu :  

1. Kepatuhan terhadap jam-jam kerja.  

2. Kepatuhan terhadap instruksi dari atasan, serta pada peraturan dan tata 

tertib yang berlaku.  

3. Berpakaian yang baik pada tempat kerja dan menggunakan tanda pengenal 

instansi. 

4. Mentaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan 

yang berlaku, serta melaksanakan perintah-perintah kedinasan yang 

diberikan oleh atasan yang berhak. 

5. Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya serta memberikan pelayanan 

yang baik terhadap masyarakat sesuai dengan bidang tugasnya.  

6. Menggunakan dan memelihara barang-barang dinas dengan sebaik-

baiknya. 

7. Bersikap dan bertingkah laku sopan santun terhadap masyarakat, sesama 

Pegawai Negeri Sipil dan atasannya.  

Dengan demikian, maka disiplin kerja merupakan praktek secara nyata 

dari para pegawai terhadap perangkat peraturan yang tedapat dalam suatu 

organisasi. Dalam hal ini disiplin tidak hanya dalam bentuk ketaatan saja 

melainkan juga tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi, berdasarkan pada 

hal tersebut diharapkan efektifitas pegawai akan meningkat dan bersikap serta 

bertingkah laku disiplin.  

4.2.2 Pengaturan Hukum Pelaksananan Disiplin Pegawai Negeri Sipil  

Dalam rangka usaha memelihara kewibawaan Pegawai Negeri Sipil, serta 

untuk mewujudkan Pegawai Negeri sebagai Aparatur Pemerintah yang bersih dan 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


29 
 

 
 

berwibawa diperlukan adanya suatu perangkat Peraturan Disiplin yang memuat 

pokok-pokok kewajiban, larangan dan sanksi apabila suatu kewajiban tersebut 

tidak ditaati atau adanya suatu pelanggaran-pelanggaran dalam menjalankan 

tugas. Adapun yang menjadi dasar-dasar hukum pelaksanaan disiplin Pegawai 

Negeri Sipil adalah sebagi berikut :  

1. Undang-Undang No. 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian. 

2. Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 yaitu tentang Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil. 

3. Keputusan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara Nomor 02 

Tahun 1999 tentang Ketentuan Pelaksanaan Pegawai Negeri Sipil yang 

menjadi Anggota Partai Politik. 

4. Surat Edaran Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Nomor 

23/SE/1980, tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil. 

Dasar hukum pelaksanaan disiplin Pegawai Negeri tersebut di atas, 

diharapkan memberikan dukungan atau dorongan agar supaya Pegawai Negeri 

Sipil bisa melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Namun dasar hukum ini 

dirasa masih kurang tanpa didukung oleh sikap dan mental dari para pegawai itu 

sendiri, oleh karena itu diperlukan adanya pembinaan para Pegawai Negeri Sipil.  

4.2.3 Pelaksanaan Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil.  

Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil antara lain memuat kewajiban, larangan, dan hukuman disiplin yang 

dapat dijatuhkan kepada PNS yang telah terbukti melakukan pelanggaran. 

Penjatuhan hukuman disiplin dimaksudkan untuk membina PNS yang telah 

melakukan pelanggaran, agar yang bersangkutan mempunyai sikap menyesal dan 

berusaha tidak mengulangi dan memperbaiki diri pada masa yang akan datang.  

Dalam Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin 

Pegawai Negeri Sipil secara tegas disebutkan jenis hukuman disiplin yang dapat 

dijatuhkan terhadap suatu pelanggaran disiplin. Hal ini dimaksudkan sebagai 

pedoman bagi pejabat yang berwenang menghukum serta memberikan kepastian 

dalam menjatuhkan hukuman disiplin. Demikian juga dengan batasan 
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kewenangan bagi pejabat yang berwenang menghukum telah ditentukan dalam 

Peraturan Pemerintah ini.  

Penjatuhan hukuman berupa jenis hukuman disiplin ringan, sedang, atau 

berat sesuai dengan berat ringannya pelanggaran yang dilakukan oleh PNS yang 

bersangkutan, dengan mempertimbangkan latar belakang dan dampak dari 

pelanggaran yang dilakukan. 

Jenis Penjatuhan hukuman disiplin terbagi 3 sebagai berikut : 

1. Jenis-jenis hukuman disiplin ringan, yaitu : 

a. Teguran lisan. 

b. Teguran tertulis. 

c. Pernyataan tidak puas.  

2. Jenis-jenis hukuman disiplin sedang, yaitu : 

a. Penundaan kenaikan gaji berkala. 

b. Penundaan kenaikan pangkat 1 tahun. 

c. Penurunan pangkat 1 tahun. 

3. Jenis-jenis hukuman disiplin berat, yaitu : 

a. Penurunan pangkat 3 tahun. 

b. Pembebasan jabatan. 

c. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri. 

d. Pemberhentian tidak hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil. 

e. Pemberhentian sementara. 

 

4.3 Pemberian Tunjangan Honorarium Kegiatan 

 Keputusan Bupati Jember dalam rangka optimalisasi manajemen 

sumberdaya aparatur pengembangan sistem informasi manajemen kepegawaian 

yang ter up date dan terintregrasi. Dengan demikian perlu dibentuk panitia 

pelaksana kegiatan pembangunan/ pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Kepegwaian Daerah (SIMPEGDA) Pemerintah Kabupaten Jember tahun 2014. 

 Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan Panitia Pembangunan/ 

Pengembangan SIMPEGDA adalah kesatuan personal yang terdiri dari tenaga 

teknis yang bertugas melakukan Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


31 
 

 
 

Kepegawaian melalui pengelolaan data Pegawai Negeri Sipil Pemerintah 

Kabupaten Jember sesuai dengan peraturan perundang – undangan yang berlaku. 

 Dalam melakukan pengembangan sistem pengelolaan data, panitia dapat 

menjalin kerjasama dengan pihak ketiga dalam rangka pembangunan/ 

pengembangan perangkat lunak (aplikasi) SIMPEGDA. Panitia sebagaimana 

dimaksudkan pada keputusan Bupati ini mempunyai tugas : 

1. Memverifikasi kebenaran perubahan data kepegawaian yang berpengaruh 

pada perubahan data base pegawai pada SIMPEGDA. 

2. Melaksanakan entry data pegawai pada aplikasi SIMPEGDA berdasarkan 

perubahan data kepegawaian yang sudah diverivikasi. 

3. Menhimpun dan melakukan up load dokumen fisik kepegawaian setiap 

Pegawai Negeri Sipil menjadi dokumen elektronik. 

4. Melakukan pemeliharaan dan pengembangan SIMPEGDA sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan manajemen administrasi kepegawaian. 

 

Susunan Panitia Kegiatan Pembangunan/Pengembangan 

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Daerah (SIMPEGDA) 

Pemerintah Kabupaten Jember Tahun 2015 

 

Tabel 4.5 : Susunan Pantia Kegiatan  

No. Jabatan Dalam Panitia Jabatan Dalam Dianasi/ Instansi 

1. Pengarah Bupati Jember 

2. Penanggung Jawab Sekretaris Kabupaten 

3. Ketua Kepala Badan Kepegawaian Kabupaten 

4. Wakil Ketua Kepala Bidang Pengadaan, Formasi dan 

Data Pegawai pada Badan Kepegawaian 

Kabupaten 

5. Sekretaris  Kepala Sub Bidang Pengelola Data Pegawai 

6. Anggota PNS Badan Kepegawaian Kabupaten 

Jember. 

Sumber : Lampiran Keputusan Bupati Jember 14 Januari 2015. 
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Kompensasi jenis ini adalah tunjangan yang diberikan kepada (PNS)  

berdasarkan peraturan peundang – undangan yang berlaku terhadap PNS yang 

menjadi penitia pelaksana suatu kegiatan yang berkaitan dengan dinas. 

Honor Tim pelaksana kegiatan yang ditetapkan atas dasar Keputusan Bupati 

dibayarkan perbulan maksimum :  

a. Pengarah  : Rp 1.250.000,00  

b. Penanggung Jawab : Rp 1.000.000,00  

c. Koordinator/Ketua : Rp    900.000,00  

d. Wakil Ketua  : Rp    750.000,00  

e. Sekretaris  : Rp    600.000,00  

f. Anggota   : Rp    500.000,00  

usulan penetapan Tim  Pelaksana Kegiatan dengan Keputusan Bupati, 

keanggotaan Tim melibatkan Lintas SKPD.  

 

4.4 Pemberian Tunjangan Lembur 

Kerja lembur adalah segala pekerjaan yang harus dilakukan oleh seorang 

pegawai pada waktu–waktu tertentu diluar waktu kerja sebagaimana telah 

ditetapkan bagi tiap-tiap SKPD. Pemberian dan pembayaran uang lembur dan 

uang makan lembur dengan ketentuan sebagai berikut :  

a. Uang lembur diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Non PNS 

yang telah melakukan kerja lembur selama paling sedikit 2 (dua) jam 

penuh.  

b. Uang Makan Lembur diperuntukkan bagi semua (Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) dan Non PNS) dan diberikan setelah bekerja lembur sekurang-

kurangnya 2 ( dua ) jam secara berturut-turut.  

c. Batasan waktu kerja lembur maksimal 3 (tiga) jam seharí dan maksimal 14 

(empat belas) jam dalam seminggu. 

d. Dalam hal kerja lembur dilakukan pada hari libur, waktu kerja lembur 

dapat dilaksanakan lebih dari 3 jam.  
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e. Pada hari libur kerja tarif uang lembur dihitung 20% dari tarif lembur hari 

kerja ( Pemberian Uang Makan dapat diberikan dalam bentuk Natura dan 

menurut kemampuan anggaran ).  

1. Standar Uang Lembur:  

a. Golongan IV  : Rp 15.000 / jam  

b. Golongan III  : Rp 12.000 / jam  

c. Golongan II  : Rp 10.000 / jam  

d. Golongan I  : Rp   9.000 / jam 

e. Non PNS  : Rp   9.000 / jam  

2. Stándar uang makan lembur sebesar Rp20.000,00 (dua puluh ribu rupiah) per 

hari untuk semua golongan dan Non PNS. 

Uang lembur dibayarkan sebulan sekali pada awal bulan berikutnya.  

 

4.5 Pemberian Tunjangan Perjalanan Dinas  

Perjalanan dinas terdiri dari :  

1. Perjalanan Dinas Dalam Daerah;  

Perjalanan dinas dalam daerah adalah perjalanan dalam rangka dinas secara 

perseorangan ataupun secara bersama-sama dalam wilayah Kabupaten Jember 

dengan jarak tempuh sekurang-kurangnya 5 (lima) kilometer dari tempat 

kedudukan. 

  

2. Perjalanan Dinas Luar Daerah;  

Perjalanan dinas luar daerah adalah perjalanan dalam rangka dinas secara 

perseorangan ataupun secara bersama-sama keluar wilayah Kabupaten Jember di 

dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

 

3. Perjalanan Dinas Luar Negeri.  

Perjalanan dinas luar negeri adalah perjalanan dalam rangka dinas secara 

perseorangan ataupun secara bersama-sama keluar wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.  
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Biaya Perjalanan Dinas Jabatan  

1. Biaya Perjalanan dinas terdiri dari :  

a) Uang harian yang meliputi uang makan, uang saku, dan transport lokal;  

b) Biaya transport;  

c) Biaya penginapan;  

d) Uang Representasi (Bupati/Wakil Bupati, Pejabat Eselon II/ DPRD)  

2. Biaya Perjalanan Dinas digolongkan dalam 3 (tiga) tingkat, yaitu:  

a) Tingkat A untuk Ketua/Wakil Ketua dan Anggota pada Majelis 

Permusyawaratan Rakyat, DPR, Dewan Perwakilan Daerah, Badan 

Pemeriksa Keuangan, Mahkamah Agung, Mahkamah Konstitusi, dan 

Menteri, Wakil Menteri, Pejabat setingkat Menteri, Gubernur, Wakil 

Gubernur, Bupati, Wakil Bupati, Walikota, Wakil Walikota, Ketua/Wakil 

Ketua/ Anggota Komisi, Pejabat Eselon I, serta Pejabat Lainnya yang 

setara;  

b) Tingkat B untuk Pejabat Negara Lainnya, Pejabat Eselon II, dan Pejabat 

Lainnya yang setara; dan  

c) Tingkat C untuk Pejabat Eselon III/PNS Golongan IV, Pejabat Eselon 

IV/PNS Golongan III, PNS Golongan II dan I, serta Pegawai Tidak Tetap.  

3. Biaya perjalanan dinas diberikan berdasarkan tingkat perjalanan dinas dengan 

pengaturan sebagai berikut :  

a. Uang Harian, sebagaimana tercantum pada tabel 4.5 a.  

b. Fasilitas Transport, sebagaimana tercantum pada tabel 4.5 b, dengan 

menyertakan bukti tiket dan boarding pass untuk alat transportasi udara.  

c. Biaya maksimum penginapan berdasarkan tarif rata-rata hotel, 

sebagaimana tercantum pada tabel 4.5 c.  

4. Biaya transport terdiri atas :  

a. Perjalanan dinas dari tempat kedudukan sampai tempat tujuan 

keberangkatan dan kepulangan termasuk biaya ke terminal 

bus/stasiun/bandara/pelabuhan keberangkatan;  

b. Retribusi yang dipungut diterminal bus/stasiun/bandara/pelabuhan 

keberangkatan dan kepulangan.  
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5. Biaya penginapan merupakan biaya yang diperlukan untuk menginap :  

a. Di hotel;atau  

b. Di tempat lainnya  

6. Dalam hal pelaksanaan SPPD tidak menggunakan biaya penginapan berlaku 

ketentuan sebagai berikut :  

a. Pelaksanaan SPPD diberikan biaya penginapan sebesar 30 % (tiga puluh 

persen) dari tarif hotel di kota tujuan sebagaimana diatur dalam tabel 4.5 c.  

b. Biaya penginapan sebagaimana dimaksud pada angka 1 dibayarkan secara 

lumpsum.  

7. Dalam hal Perjalanan Dinas Jabatan dilakukan secara bersama-sama untuk 

melaksanakan suatu kegiatan rapat, seminar, dan sejenisnya, seluruh 

Pelaksana SPPD dapat menginap di hotel/penginapan yang sama. Dalam hal 

biaya penginapan pada hotel/penginapan yang sama lebih tinggi dari satuan 

biaya hotel/penginapan sebagaimana diatur dalam tabel 4.5 c, maka Pelaksana 

SPPD menggunakan fasilitas kamar dengan biaya terendah pada 

hotel/penginapan yang dimaksud.  

8. Biaya Perjalanan Dinas Jabatan dibebankan pada anggaran SKPD yang 

mengeluarkan SPPD bersangkutan. Apabila biaya perjalanan dinas 

diperuntukkan bagi pejabat instansi di luar Pemerintah Kabupaten Jember, 

SPPD dapat dikeluarkan oleh instansi yang bersangkutan dengan keterangan 

atas beban Pemerintah Kabupaten Jember.  

9. Pejabat yang berwenang memberi perintah perjalanan dinas agar 

memperhatikan ketersediaan dana yang diperlukan untuk melaksanakan 

perjalanan tersebut dalam anggaran SKPD berkenaan . 

10. Pejabat Negara, Pegawai Negeri Sipil, dan Pegawai Tidak tetap dilarang 

meneri ma biaya perjalanan dinas jabatan rangkap (dua kali atau lebih) 

untuk perjalanan dinas yang dilakukan dalam waktu yang sama.  

11. Uang harian dan biaya penginapan perjalanan dinas jabatan diberikan :  

a. Untuk perjalanan dinas yang memerlukan waktu sekurang-kurangnya 6 

(enam) jam; atau  
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b. Selama 2 (dua) hari untuk transit menunggu pengangkutan lanjutan dalam 

hal harus berpindah ke alat angkutan lain; atau  

12. Untuk uang harian bagi yang ditugaskan mengikuti pendidikan dinas (diklat 

penjenjangan, diklat teknis dan diklat fungsional) di luar tempat kedudukan 

(luar Kabupaten) diberikan sebesar 30% (tiga puluh prosen) dari uang harian 

setempat. 

13. Perjalanan dinas jabatan pulang dan pergi yang memakan waktu kurang dari 6 

(enam) jam yaitu ke Kabupaten Bondowoso, Situbondo, Banyuwangi, 

Lumajang dan Probolinggo diberikan biaya perjalanan dinas setinggi-

tingginya sebesar 60% (enam puluh prosen) dari uang harian sebagaimana 

tercantum dalam Tabel 4.5a. 

14. Selama melakukan perjalanan dinas, Bupati/Wakil Bupati dapat diberikan 

uang representasi per hari sebesar Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu rupiah). dan 

Pejabat Eselon II/ DPRD diberikan uang representasi per hari sebesar Rp. 

150.000,00 (seratus lima puluh ribu rupiah). 

15. Dalam hal bukti pengelua ran transportasi (boarding pass, airport tax, retribusi, 

dan bukti pembayaran moda transportasi lainnya) dan/atau penginapan tidak 

diperoleh, pertanggungjawaban biaya Perjalanan Dinas dapat menggunakan 

Daftar Pengeluaran Riil. 

16. Perjalanan dinas yang dilakukan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

dalam rangka pelaksanaan program dan kegiatan yang melibatkan unsur 

masyarakat/kelompok masyarakat/pelajar/ diberlakukan tarif setinggi-

tingginya setara dengan Pegawai Golongan I atau II. 

17. Dalam kondisi tertentu sehingga terjadi pembatalan perjalanan dinas jabatan, 

komponen biaya yang sudah terlanjur dikeluarkan untuk uang transport dan 

uang penginapan dapat dibebankan APBD.  
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Gambar tabel 4.5a : Uang Harian Perjalanan Dinas Jabatan Dalam Negeri 

No Provinsi Satuan Uang Harian 

1 NANGGROE ACEH DARUSSALAM  OH 360.000 

2 SUMATERA UTARA  OH 370.000 

3 RIAU  OH 370.000 

4 KEPULAUAN RIAU  OH 370.000 

5 JAMBI  OH 370.000 

6 SUMATERA BARAT  OH 380.000 

7 SUMATERA SELATAN  OH 380.000 

8 LAMPUNG  OH 380.000 

9 BENGKULU  OH 380.000 

10 BANGKA BELITUNG  OH 410.000 

11 BANTEN  OH 370.000 

12 JAWA BARAT  OH 430.000 

13 D.K.I JAKARTA  OH 530.000 

14 JAWA TENGAH  OH 370.000 

15 D.I. YOGYAKARTA  OH 420.000 

16 JAWA TIMUR  OH 410.000 

17 B A L I  OH 480.000 

18 NUSA TENGGARA BARAT  OH 440.000 

19 NUSA TENGGARA TIMUR  OH 430.000 

20 KALIMANTAN BARAT  OH 380.000 

21 KALIMANTAN TENGAH  OH 360.000 

22 KALIMANTAN SELATAN  OH 380.000 

23 KALIMANTAN TIMUR  OH 430.000 

24 KALIMANTAN UTARA  OH 430.000 

25 SULAWESI UTARA  OH 370.000 

26 GORONTALO  OH 370.000 

27 SULAWESI BARAT  OH 410.000 

28 SULAWESI SELATAN  OH 430.000 

29 SULAWESI TENGAH  OH 370.000 

30 SULAWESI TENGGARA  OH 380.000 

31 MALUKU  OH 380.000 

32 MALUKU UTARA  OH 430.000 

33 P A P U A  OH 580.000 

34 PAPUA BARAT  OH 480.000 

Sumber : Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Jember, Januari 2015 
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Tabel 4.5b : Fasilitas Tranportasi 

No. Pejabat Tingkat 

Moda Transportasi 

Pesawat 

Udara 
Kapal Laut Kereta Api/ Bus Lainnya 

1. 
Bupati dan Wakil 

Bupati A Bisnis 

VIP/ KELAS 

IA Spesial/Eksekutif at Cost 

              

2. DPRD/Eselon II/III B Ekonomi Kelas I B Eksekutif at cost 

  (Kepala SKPD)           

              

3. Eselon III/Golongan IV/ C Ekonomi Kelas II A Eksekutif at cost 

  Eselon IV/Gol III, II, I           

  

serta Pegawai tidak 

tetap           

Sumber : Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Jember, Januari 2015 

 

Tabel 4.5 c : Perkiraan Biaya Penginapan Berdasarkan Tarif  Rata – rata Hotel 

NO. PROPINSI SATUAN 

TARIF RATA - RATA HOTEL 

BUPATI 

DAN 

WABUP 

PEJABAT PEJABAT PEJABAT 
GOL I 

/GOL II ESELON II / 

DPRD 

ESELON III 

/ GOL IV 

ESELON IV/ 

GOL III 

1 NANGGROE ACEH 

DARUSSALAM  

OH 4.420.000 

1.308.000 1.080.000 410.000 370.000 

2 SUMATERA UTARA  OH 4.960.000 1.214.000 703.000 505.000 310.000 

3 RIAU  OH 3.817.000 1.168.000 868.000 450.000 380.000 

4 KEPULAUAN RIAU  OH 4.275.000 1.285.000 650.000 502.000 280.000 

5 JAMBI  OH 4.000.000 1.176.000 697.000 382.000 290.000 

6 SUMATERA BARAT  OH 4.240.000 1.155.000 884.000 477.000 370.000 

7 SUMATERA 

SELATAN  

OH 4.680.000 

1.228.000 605.000 514.000 310.000 

8 LAMPUNG  OH 3.960.000 1.299.000 790.000 374.000 356.000 

9 BENGKULU  OH 1.300.000 790.000 712.000 599.000 510.000 

10 BANGKA 

BELITUNG  

OH 3.335.000 

1.310.000 850.000 533.000 304.000 

11 BANTEN  OH 3.808.000 1.430.000 1.024.000 797.000 400.000 

12 JAWA BARAT  OH 3.664.000 1.753.000 949.000 515.000 463.000 

13 D.K.I JAKARTA  OH 8.720.000 1.086.000 800.000 610.000 400.000 

14 JAWA TENGAH  OH 4.146.000 1.478.000 1.024.000 497.000 350.000 

15 D.I. YOGYAKARTA  OH 4.620.000 1.334.000 747.000 629.000 461.000 
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16 JAWA TIMUR  OH 4.400.000 1.359.000 841.000 499.000 329.000 

17 B A L I  OH 4.881.000 1.810.000 1.304.000 904.000 658.000 

18 NUSA TENGGARA 

BARAT  

OH 3.429.000 

2.738.000 737.000 540.000 360.000 

19 NUSA TENGGARA 

TIMUR  

OH 3.000.000 

1.000.000 700.000 662.000 400.000 

20 KALIMANTAN 

BARAT  

OH 2.400.000 

1.130.000 866.000 430.000 361.000 

21 KALIMANTAN 

TENGAH  

OH 3.000.000 

1.596.000 923.000 558.000 436.000 

22 KALIMANTAN 

SELATAN  

OH 4.250.000 

1.679.000 816.000 500.000 379.000 

23 KALIMANTAN 

TIMUR  

OH 4.000.000 

3.021.000 1.596.000 550.000 450.000 

24 KALIMANTAN 

UTARA  

OH 4.000.000 

3.021.000 1.596.000 550.000 450.000 

25 SULAWESI UTARA  OH 3.200.000 1.553.000 640.000 549.000 342.000 

26 GORONTALO  OH 1.320.000 1.134.000 910.000 423.000 240.000 

27 SULAWESI BARAT  OH 1.260.000 1.030.000 910.000 425.000 360.000 

28 SULAWESI 

SELATAN  

OH 4.820.000 

1.912.000 968.000 539.000 378.000 

29 SULAWESI 

TENGAH  

OH 2.030.000 

1.298.000 894.000 493.000 389.000 

30 SULAWESI 

TENGGARA  

OH 1.850.000 

1.070.000 802.000 488.000 420.000 

31 MALUKU  OH 3.000.000 1.030.000 680.000 545.000 414.000 

32 MALUKU UTARA  OH 3.110.000 1.512.000 600.000 478.000 380.000 

33 P A P U A  OH 2.850.000 1.668.000 754.000 460.000 414.000 

34 PAPUA BARAT  OH 2.750.000 1.482.000 976.000 798.000 370.000 

Sumber : Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Jember, Januari 2015 

 

4.6 Hasil Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata (PKN) 

Adapun kegiatan yang dilakukan selama PKN meliputi: 

1. Membantu Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) membuat nota 

permintaan dana. 

Pembuatan nota permintaan dana dibuat oleh Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 

untuk mengajukan dana sesuai dengan kebutuhan dana akan digunakan. Berikut 

adalah contoh nota permintaan dana untuk pembayaran makanan dan minuman 

Lanjutan 4.5 c : Perkiraan Biaya Penginapan Berdasarkan Tarif  Rata – rata Hotel 
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pada kegiatan Sistem Administrasi Kenaikan Pangkat Otomatis PNS. Pada 

kegiatan lain nota permintaan dana sama persis hanya berbeda pada jenis progam, 

nama kegiatan dan jumlah anggaran yang dicantumkan sesuai dengan kebutuhan.
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2. Menyerahkan kompensasi biaya perjalanan dinas kepada Pejabat 

Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). 

Berikut adalah contoh bukti penyerahan kompensasi biaya perjalanan dinas yang 

diserahkan secara keseluruhan atau lupsum.  

 

3. Menata arsip Surat Perintah Membayar (SPM) yang dibust melalui Sistem 

Informasi Daerah (SIMDA). 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


42 
 

 
 

Contoh surat perintah membayar yang dibuat secara online melalui Sistem 

Informasi Daerah oleh Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan. 
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4. Menata arsip Surat Perintah Pembayaran (SPP) yang dibust melalui Sistem 

Informasi Daerah (SIMDA). 

Contoh surat perintah pembayaran yang dibuat secara online melalui Sistem 

Informasi Daerah oleh Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan. 
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5. Menulis dan merekap jumlah pegawai yang mendapat surat teguran karena 

melanggar kedislipinan pegawai. Berikut contoh rekapitulasi hukuman 

disiplin. 
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BAB V. PENUTUP 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata yang dilakukan dan pembahasan 

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Pemberian 

Kompensasi sebagai Peningkatan Kinerja Pegawai Di Lingkungan Badan 

Kepegawaian Daerah Pemerintahan Kabupaten Jember diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

a. Pelaksanaan pemberian kompensasi kepada pegawai di lingkungan Badan 

Kepegawaian Daerah Pemerintahan Kabupaten Jember sudah terlaksana 

sesuai dengan standar operasional prosedur serta mengacu pada panduan 

pelaksanaan penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

b. Pelaksanaan pencairan kompensasi atau tunjangan diproses sesuai 

prosedur dan undang – undang yang berlaku. 

 

5.2 SARAN 

Pemberian kompensasi haruslah membuat Pegawai Negeri Sipil lebih 

meningkatkan kinerja mereka untuk menjadi sumberdaya manusia yang 

bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya sebagai aparatur pemerintahan. 

Bentuk teguran lisan seharusnya tidak hanya pada pegawai yang tidak hadir apel 

tanpa keterangan saja akan tetapi kepada pegawai yang datang terlambat apel 

karena kaitannya dengan penilaian prestasi kerja.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Permohonan Tempat Praktek Kerja Nyata. 
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Lampiran 2. Surat Rekomendasi Praktek Kerja Nyata. 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Melaksanakan Praktek Kerja Nyata. 
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Lampiran 4. Daftar Hadir Kegiatan Praktek Kerja Nyata. 

 

 

Dilanjutkan ...... 
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Lanjutan...... 
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Lampiran 5. Lembar Permohonan Nilai. 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


53 
 

Lampiran 6. Lembar Penilaian Praktek Kerja Nyata. 
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Lampiran 7. Kartu Konsultasi. 
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Lampiran 8. Surat Pengangkatan Dalam Jabatan. 
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Lampiran 9. Daftar Lampiran Petikan Keputusan Bupati Jember. 
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Lampiran 10. Surat Pernyataan Pelantikan. 
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Lampiran 11. Surat Pernyataan Melaksanakan Tugas. 
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Lampiran 12. Surat Pernyataan Telah  Menduduki Jabatan. 
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Lampiran 13.  Peraturan Presiden Republik Indonesia Tentang Tunjangan 

Sruktural. 
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Lampiran 14. Rekapitulasi Hukuman Disiplin. 
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Lampiran 15.Bukti Penerimaan Tambahan Penghasilan Berdasarkan  

Prestasi Kerja.  

 

Dilanjutkan ....... 
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Lanjutan..... 
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Lampiran 16. Bukti Penerimaan Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan  

Pembangunan/Pengembangan SIMPEGDA  
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Lampiran 17. Surat Tugas. 
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Lampiran 18. Surat Perintah Perjalanan Dinas. 

 

Dilanjutkan...... 
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Lanjutan .......... 

 

Dilanjutkan ...... 
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Lanjutan .......... 

 

Dilanjutkan ...... 
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Lanjutan .......... 
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Lampiran 19. Lembar Rincian Biaya Perjalanan Dinas 

  

Dilanjutkan ...... 
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Lanjutan .......... 
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Lampiran 20. Daftar Pengeluaran Riil. 
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Lampiran 21. Bukti Tiket Kereta Api Pergi dan Pulang 

 

Dilanjutkan ........ 
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Lanjutan .......... 
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Lampiran 22. Bukti Penginapan 
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Lampiran 23. Laporan Hasil Kunjungan Kerja / Perjalanan Dinas. 
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Lampiran 24. Bukti Kas Biaya Perjalanan Dinas. 
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